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The purpose of this study was to determine include: 1) Effect of group learning on student achievement in science subjects 
upscale 22 Sruni SD Muhammadiyah Surakarta year 2015/2016, 2) Effect of tutoring schools on student achievement in 
science subjects classroom over 22 Sruni in SD Muhammadiyah Surakarta year 2015/2016, 3) How much influence the 
group learning and tutoring schools on student achievement in science subjects upscale SD Muhammadiyah Surakarta 22 
Sruni year 2015/2016. Effect of group learning and tutoring schools on student achievement upscale 22 Sruni SD 
Muhammadiyah Surakarta year 2015/2016. This type of research is based on a quantitative approach to the type of 
research Ex-Post Facto. The analysis technique used is multiple linear regression, t test. Based on the analysis of data: 1) the 
equation obtained regression coefficient is Y = 50,481+ 0.235 X1 + 0.326 X2. 2) Test Results T Study Group thitung 
(3.832)> t table (2.024), study group positive effect on student achievement. 3) The school tutoring positive effect on student 
achievement, it is based on t test results tcount (4.495)> t table (2.024). 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah mengetahui: 1) Pengaruh belajar kelompok terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas atas di SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta pada tahun 
2015/2016, 2) Pengaruh bimbingan belajar sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA kelas atas di SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta pada tahun 2015/2016, 3) Seberapa besar 
pengaruh belajar kelompok dan bimbingan belajar sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA kelas atas SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta tahun 2015/2016. Pengaruh belajar 
kelompok dan bimbingan belajar sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 
22 Sruni Surakarta pada tahun 2015/2016.  Jenis penelitian berdasarkan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian Ex-Post Facto. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, Uji t. 
Berdasarkan hasil analisis data: 1) persamaan koefisien regresi yang diperoleh yaitu Y= 50,481+ 0,235 X1 
+ 0,326 X2. 2) Hasil Uji t Belajar kelompok thitung (3,832)  > ttabel (2,024), belajar kelompok berpengaruh 
positif terhadap prestasi belajar siswa. 3) bimbingan belajar sekolah berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa, hal ini berdasar hasil Uji t thitung (4,495) > ttabel (2,024).  
 
Kata Kunci : Belajar Kelompok, Bimbingan Belajar Sekolah, Prestasi Belajar 
 
1. Pendahuluan 
       Belajar merupakan proses yang harus dilalui manakala seseorang ingin mencapai sesuatu yang 
diharapkan dapat berhasil dengan baik. Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010: 2). Menurut Susilo 
(2006: 22) proses belajar akan terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu dilingkungan sekitar. Belajar 
merupakan suatu aktifitas yang bersifat psikologis maupun fisiologis. Aktifitas yang bersifat psikologis 
yaitu, aktifitas yang merupakan proses mental, misalnya aktifitas berpikir, memahami, menyimpulkan, 
menyimak, menelaah, membandingkan, membedakan, mengungkapkan, menganalisis, dan sebagainya. 
Sedangkan aktifitas yang bersifat fisiologis yaitu, aktifitas yang merupakan proses penerapan atau 
praktik, misalnya melakukan eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan praktik, membuat karya 
(produk), apresiasi dan sebagainya (Rusman, 2011: 7). 
       Sebagai mahluk sosial manusia tidak dapat melepaskan diri dari manusia lain, antara manusia yang 
satu dengan manusia yang lain mereka saling membutuhkan satu sama lain. Hubungan ini akan terjalin 
suatu proses saling mempengaruhi. Dalam kaitannya dengan kelompok, antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lain akan terjadi saling mempengaruhi. Proses saling mempengaruhi ini dalam kehidupan 
kelompok itulah yang dijadikan landasan belajar kelompok. Belajar kelompok merupakan kegiatan 
belajar yang dilakukan bersama-sama sehingga para siswa bisa bekerja sama untuk mendiskusikan 




yang dilakukan beberapa siswa-siswi di SD Muhammadiyah 22 Sruni sering kali  dilakukan untuk 
mengisi waktu luang saat menunggu waktu dimana dilaksanakannya ekstrakulikuler, misalnya saat 
menunggu waktu ekstrakulikuler HW yang dilaksanakan hari Sabtu pukul 14.00. Sedangkan waktu 
pulang sekolah pukul 11.00, ada waktu kosong antara pukul 11.00 sampai pukul 14.00 banyak siswa 
yang memanfaatkan waktu luang tersebut untuk belajar bersama teman sebayanya. Belajar kelompok 
juga ada yang dilakukan diluar sekolah, misalnya dilakukan dirumah salah seorang siswa.  
       Belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Belajar juga menjadi kewajiban bagi setiap 
peserta didik. Pada umumnya ketika seorang siswa ditanya mengapa ia belajar pastilah jawabannya 
untuk memperoleh nilai yang bagus. Idealnya saat seorang siswa rajin dan tekun belajar pastilah 
memperoleh hasil yang baik. Dalam pelaksanaanya, banyak terjadi kesenjangan prestasi belajar di 
sekolah-sekolah. Kesenjangan prestasi belajar antar siswa di sekolah disebabkan oleh banyak faktor, 
salah satu faktor yang sangat berpengaruh adalah masalah-malasah belajar.  
       Masalah-masalah belajar ini dilihat dari tingkat kesulitan belajar anak yang berbeda-beda. Tingkat 
kecerdasan setiap siswa yang berdeda-beda menjadikan tingkat kesulitan belajar setiap siswa berbeda-
beda. Kesulitan tersebut dapat  menyebabkan prestasi belajar yang dicapai berada dibawah semestinya 
(Hamalik, 2000: 194). Bagaimana prestasi belajar seorang anak tidak berada dibawah sebagaimana 
semestinya, maka siswa perlu mendapat perhatian yang mendalam agar dapat mengatasi permasalahan 
yang ada. Alangkah lebih baik siswa diberikan sebuah layanan bimbingan belajar, layanan bimbingan 
belajar individu maupun kelompok yang diadakan sekolah maupun diluar sekolah agar efektif, efisien, 
dalam belajar dan dapat memperoleh prestasi belajar yang dapat dibanggakan. Bimbingan belajar 
sekolah yang dilaksanakan di kelas atas (IVB dan VB) dilakukan setelah pulang sekolah. Untuk kelas 
IVB bimbingan dibagi menjadi empat rombel yaitu setiap hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis. Sedangkan 
untuk kelas VB di bagi menjadi tiga rombel, yaitu rombel I hari Selasa, rombel II hari Rabu, dan 
rombel III hari Kamis. 
       Berdasarkan observasi sebelumnya yang pernah dilakukan di SD Muhammadiyah 22 Sruni 
Surakarta, perbedaan prestasi belajar sangat mencolok, misalnya di kelas V ada beberapa siswa yang 
memiliki prestasi yang baik dan ada juga siswa yang kurang berprestasi. Menurut penuturan guru di SD 
Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta kesulitan belajar yang sering dihadapi siswa dilapangan adalah 
banyak siswa yang lambat dalam memahami materi yang diajarkan guru, terutama pada mata pelajaran 
IPA. Siswa membutuhkan waktu yang lama dan membutuhkan pengulangan materi untuk dapat 
memahami materi pelajaran dengan baik. Sehingga pihak sekolah menyelenggarakan program 
bimbingan belajar sekolah yang wajib diikuti seluruh siswa. Hal ini dilakukan untuk membantu 
mengatasi masalah-masalah belajar yang dihadapi siswa-siswi SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta. 
Berdasarkan observasi yang pernah dilakukan sebelumnya ada siswa kelas atas (IV dan V) SD 
Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta yang melakukan belajar kelompok diluar jam pelajaran sekolah. 
Belajar kelompok ini dilakukan untuk menambah pegetahuan dan saling bertukar informasi satu sama 
lain antar sesama teman sebayanya.  
       Berdasarkan pada penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa belajar kelompok dan 
bimbingan belajar sekolah dapat menunjang tercapainya prestasi belajar yang baik. Namun pada 
kenyataannya di kelas atas, ada beberapa siswa yang prestasi belajarnya kurang baik. Hal ini  tentunya 
perlu dikaji secara mendalam agar terlihat secara jelas apa yang melatarbelakangi keadaan siswa kelas 
atas (VI dan V) di SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta. 
       Berdasarkan masalah tersebut, maka diadakan penelitian untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
antara belajar kelompok dan bimbingan belajar sekolah terhadap prestasi belajar siswa, dengan judul 
penelitian “Pengaruh Belajar Kelompok dan Bimbingan Belajar Sekolah Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas Atas SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta Tahun 
2015/2016”. 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah belajar 
kelompok, bimbingan belajar sekolah, dan prestasi  belajar. Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta Tahun 2015/2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Teknik angket dan dokumentasi merupakan 
metode utama yang digunakan dalam mengumpulkan data. Sebelum digunakan untuk penelitian, 
instrumen angket telah melalui tahap uji coba dan telah dianalisis dengan uji validitas dan reliabilitas. 
Angket diberikan pada sampel siswa kelas atas (IV dan V) SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta yang 
berjumlah 40 siswa. Prestasi belajar siswa diperoleh dengan metode dokumentasi. Prestasi belajar siswa 
dapat dilihat melalui data nilai dari hasil belajar siswa pada semester gasal. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji regresi linear berganda, uji 
t, uji determinasi, dan menghitung sumbangan efektif serta relatif guna mengetahui seberapa besar 
pengaruh dari variabel-variabel penelitian. Sebelum melaksanakan analisis data, terlebih dahulu data di 
uji prasayarat analisis dengan menggunakan uji normalitas dan linieritas, serta regresi linear berganda. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta yang beralamat di  Jalan 
Samudra Pasai 2 RT 01 / Rw 20, Sruni, Kadipiro, Banjarsari, Surakarta. Sekolah ini merupakan 
sekolah unggulan terbukti dengan akreditasi A (sangat baik) tahun 2003. Lokasi SD 
Muhammadiyah 22 Sruni Surakarata sangat strategis karena terletak ditengah-tengah pemukiman 
masyarakat. 
       Dalam penelitian ini digunakan 3 data penelitian, berikut deskripsi data penelitian yang telah 
dilakukan: (1) Data belajar kelompok diperoleh dari 40 responden dengan angket yang terdiri dari 
16 pertanyaan. Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 64, nilai 
terendah 36, mean (rata-rata) 55,25, median (nilai tengah) sebesar 57, sedangkan modus (nilai yang 
sering muncul) sebesar 64.  Persebaran nilai data belajar kelompok siswa dapat dilihat pada gambar 
histogram belajar kelompok berikut ini: 
 
Histogram Data Belajar Kelompok  
 
Dengan melihat histogram data di atas, dapat dilihat rentang data dari  belajar kelompok 
dan standar deviasi yang dimiliki yakni 7,886. (2) Data bimbingan belajar sekolah yang diperoleh 
dengan angket yang terdiri dari 18 pertanyaan. Persebaran nilai data bimbingan belajar sekolah 
dapat dilihat pada gambar histogram bimbingan belajar berikut ini: 
 
Histogram Data Bimbingan Belajar Sekolah 
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       Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 72, nilai terendah 45, mean 
(rata-rata) 56,97, median (nilai tengah) sebesar 57, sedangkan modus (nilai yang sering muncul) 
sebesar 50. (3) Data prestasi  belajar yang diperoleh dari dokumentasi, prestasi belajar dapat dilihat 
melalui nilai hasil belajar siswa semester gasal tahun 2015/2016. Dari hasil analisis dan perhitungan 
diperoleh nilai tertinggi sebesar 91, nilai terendah 74, mean (rata-rata) 82, median (nilai tengah) 
sebesar 82, sedangkan modus (nilai yang sering muncul) sebesar 79. Persebaran nilai data prestasi 
belajar siswa dapat dilihat pada gambar histogram prestasi belajar berikut ini: 
 
Histogram Data Prestasi Belajar 
 
       Belajar kelompok dan bimbingan belajar sekolah merupakan dua komponen yang penting 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Menurut Fathurrohman (2012: 119) mengemukakan 
bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi 
pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami 
proses belajar mengajar. Belajar kelompok merupakan kegiatan belajar yang dilakukan bersama-
sama sehingga para siswa bisa bekerja sama untuk mendiskusikan materi pelajaran dan saling 
membantu nuntuk memahaminya (Johnson, 2012: 477). Sedangkan Menurut Kartono (1985: 9), 
bimbingan belajar merupakan pertolongan yang di berikan oleh seseorang yang telah dipersiapkan 
(dengan pengetahuan, pemahaman, keterampilan-keterampilan tertentu yanag diperlukan dalam 
menolong) kepada orang lain yang memerlukan pertolongan. Menurut Ahmadi (2008: 138) 
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu: Faktor internal meliputi 
faktor  jasmani dan faktor psikologis. Faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan 
lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok. 
       Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas atas (IVB dan VB) SD Muhammadiyah 22 
Sruni Surakarta menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dari belajar kelompok dan bimbingan 
belajar sekolah secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas atas. Dengan persamaan 
regresi Y= 50,481+ 0,235 X1 + 0,326 X2. Berdasarkan uji t: (1) Variabel belajar kelompok dengan  
nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05) dan thitung> ttabel yaitu 3,832 > 2,024, yang berarti belajar 
kelompok memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas atas di SD 
Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta tahun 2015/2016 (2) Variabel bimbingan belajar sekolah 
dengan nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05) dan thitung> ttabel 4,495 > 2,024, yang berarti bahwa 
bimbingan belajar sekolah mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 
22 Sruni Surakarta.  Secara lebih rinci hasil uji t dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel Hasil Uji t 
Variabel yang 
diukur 
Harga t Sig. 
thitung ttabel 
X1Y 3,832 2,024 0,000 




       Uji determinasi menunjukkan bahwa terdapat kontribusi yang cukup besar dari variabel belajar 
kelompok dan bimbingan belajar sekolah secara bersama-sama terhadap variabel prestasi belajar 
siswa.  





Pengaruh belajar kelompok terhadap prestasi belajar 47,77% 27,23%. 
Pengaruh bimbingan belajar sekolah terhadap prestasi Belajar 52,22% 29,76%. 
Pengaruh belajar kelompok dan bimbingan  belajar terhadap Prestasi belajar 57% 
 
       Hasil besarnya kontribusi antara kedua varibel independen terhadap variabel dependen yaitu 
sebesar 57% sedangkan 43% lainya dipengaruhi variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan perhitungan, sumbangan relatif sebesar 47,77% dan sumbangan efektif sebesar 
27,23%. Variabel bimbingan belajar sekolah memberikan sumbangan relatif sebesar 52,22% dan 
sumbangan efektif 29,76%. Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif nampak 
bahwa variabel bimbingan belajar sekolah memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap prestasi 
belajar dibandingkan dengan variabel belajar kelompok. 
b. Pembahasan 
a. Pengaruh belajar kelompok terhadap prestasi belajar 
        Belajar kelompok merupakan belajar yang dilakukan secara berkelompok. Belajar 
kelompok merupakan kegiatan belajar yang dilakukan bersama-sama sehingga para siswa bisa 
bekerja sama untuk mendiskusikan materi pelajaran dan saling membantu nuntuk 
memahaminya (Johnson, 2012: 477). Belajar kelompok memberi kesempatan kepada siswa 
untuk saling berinteraksi bertukar informasi dan pengetahuan antar sesama teman. Demikian 
juga belajar kelompok yang dilakukan di SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta, siswa sering 
melakukan belajar kelompok di waktu luang saat menunggu waktu dimana dilaksanakannya 
ekstrakulikuler, misalnya saat menunggu waktu ekstrakulikuler HW yang dilaksanakan hari 
Sabtu pukul 14.00. Sedangkan waktu pulang sekolah pukul 11.00, ada waktu kosong antara 
pukul 11.00 sampai pukul 14.00 banyak siswa yang memanfaatkan waktu luang tersebut untuk 
belajar bersama teman sebayanya.  
       Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan telah diketahui bahwa belajar kelompok 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 22 
Sruni Surakarta tahun 2015/2016. Hal ini berdasarkan uji t yang sudah dilakukan. Ini terbukti 
dengan nilai signifikansi variabel belajar kelompok sebesar 0,000. Hal ini berarti 0,000 < 0,05 
sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Melihat dari nilai t variabel belajar kelompok memiliki 
nilai 3,832. Hal ini berarti 3,832 > 2,024 sehingga keputusan yang sama yakni H1 diterima dan 
H0 ditolak. Jadi (H1) yang berbunyi “Ada pengaruh belajar kelompok terhadap prestasi belajar 
siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta tahun 2015/2016” dari penelitian ini  
diterima.  
       Hal ini di perkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zahid (2012) tentang 
“Pengaruh Belajar Kelompok Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII (SMP 
Muhammadiyah Boarding School Prambanan Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2012/2013)”. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai to 5,1627 lebih besar dari pada t tabel  5% yaitu 2,09 
dan 1% yaitu 2,86.  
       Dalam penelitian yang telah dilakukan ini, terbukti belajar kelompok berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar. Dalam uji regresi ganda yang telah dilakukan, jika variabel independen 
lain nilainya tetap dan belajar kelompok  (X1) mengalami kenaikan 1 poin, maka prestasi belajar 
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,235. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan positif antara belajar kelompok dengan prestasi belajar IPA, semakin tinggi belajar 
kelompok maka semakin meningkat prestasi belajar IPA.  
b. Pengaruh bimbingan belajar sekolah terhadap prestasi belajar 
       Bimbingan belajar sekolah merupakan suatu program layanan bimbingan dari sekolah yang 
diberikan kepada siswa untuk membantu menyelesaikana masalah-masalah yang dihadapi siswa. 
Menurut Tohirin (2007: 12), mengemukakan bimbingan belajar sekolah merupakan bantuan 
sekolah yang diberikan kepada siswa untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya. 
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       Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan telah diketahui bahwa bimbingan belajar 
sekolah berpengaruh signifikan terhadap restasi belajar siswa kelas atas SD Muhammadiyah 22 
Sruni Surakarta tahun 2015/2016. Hal ini berdasarkan uji t yang sudah dilakukan oleh peneliti. 
Ini terbukti dengan nilai signifikansi variabel bimbingan belajar sekolah 0,000. Hal ini berarti 
0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima dan H0  ditolak. Melihat dari nilai t variabel bimbingan 
belajar sekolah memiliki nilai 4,495. Hal ini berarti 4,495 > 2,024 sehingga keputusan yang 
sama yakni Ha diterima dan H0  ditolak. Jadi (H2) yang berbunyi “Ada pengaruh bimbingan 
belajar sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 22 Sruni 
Surakarta tahun 2015/2016” dari peneliti diterima.  
       Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Desti Kurnia Sarasweni 
(2012), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Matematika Siswa Kelas V Se-Kecamatan Kebasen”. Hasil  penelitian  menunjukkan  
bahwa  bimbingan  belajar  berpengaruh signifikan terhadap prestasi  belajar  matematika  
sebesar 55%. Hal  ini ditunjukkan dari perhitungan Analisis Regresi yang memperoleh Fhitug = 
5,49 > Ftabel = 3,89. 
       Dalam penelitian yang telah dilakukan ini, terbukti bimbingan belajar sekolah berpengauh 
positif terhadap prestasi belajar. Dalam uji regresi ganda yang telah dilakukan, artinya jika 
variabel independen nilainya tetap dan bimbingan belajar sekolah (X2)  mengalami kenaikan 1 
poin maka prestasi belajar (Y) akan mengalami sebesar 0,326. Koefisien bernilai positif artinya 
terjadi hubungan positif antara bimbingan belajar sekolah dengan prestasi belajar IPA, semakin 
tinggi bimbingan belajar sekolah maka semakin meningkat prestasi belajar IPA.. 
c. Besarnya pengaruh belajar kelompok dan bimbingan belajar sekolah terhadap prestasi belajar  
       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa belajar kelompok dan 
bimbingan belajar sekolah bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa 
kelas atas di SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta tahun 2015/2016. Hal ini berdasarkan uji 
determinasi yang sudah dilakukan diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,570 atau 57%.  Hal 
ini menunjukkan bahwa besarnya sumbangan pengaruh variabel Belajar kelompok dan 
bimbingan belajar sekolah terhadap prestasi belajar sebesar 57% sedangkan 43% dipengaruhi 
dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
       Hal ini diperkuat menurut Ahmadi (2008: 143) menyebutkan bahwa bimbingan belajar 
sangatlah berpengaruh terhadap prestasi belajar. Bimbingan penting dan perlu diberikan untuk 
modal kecakapan individu sehingga yang bersangkutan dapat melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebani dan mendapatkan prestaasi yang dibanggakan. Faktor lain yang mempengaruhi 
prestasi belajar adalah belajar kelompok. Dimana dalam belajar kelompok relasi siswa dengan 
siswa sanghatlah mempengaruhi sikap dan tingkah laku siswa. Maka, prestasi siswa akan 
meningkat bila terjadi relasi yang baik antar siswa satu dengan siswa yang lain (Fathurrohman, 
2012: 123).  
       Pada hasil perhitungan yang terdapat dapat diketahui bahwa variabel belajar kelompok 
memberikan sumbangan relatif sebesar 47,77%
 
dan sumbangan efektif sebesar 27,23%. 
Variabel bimbingan belajar sekolah memberikan sumbangan relatif sebesar 52,22% dan 
sumbangan efektif 29,76%. Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif 
nampak bahwa variabel bimbingan belajar sekolah memiliki pengaruh yang lebih besar 
terhadap prestasi belajar dibandingkan dengan variabel belajar kelompok. Dengan melihat, 
perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif yang dilakukan diketahui bahwa 
kerjasama dari kedua variabel yang memberikan pengaruh pada prestasi belajar sebesar 57% 
diperoleh dari belajar kelompok sebesar 27,23% dan bimbingan belajar sekolah sebesar 
29,76%.  
4. SIMPULAN  
        Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Belajar kelompok yang dilakukan siswa mempengaruhi 
prestasi belajar siswa kelas atas SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta tahun 2015/2016. (2) 
Bimbingan belajar sekolah yang dilakukan siswa mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas atas SD 
Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta tahun 2015/2016. Belajar kelompok dan bimbingan belajar 
sekolah secara bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 22 
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